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BAB II
KONDISI OBYEKYIF UNIT KEGIATAN MAHASISWA LEMBAGA DAKWAH KAMPUS (LDK) SYAHID
UIN JAKARTA

A. Sejarah Berdirinya Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta

1. Sejarah tercetusnya Nama Lembaga Dakwah Kampus

Lembaga Dakwah Kampus adalah organisasi keislaman resmi yang membawahi semua aktifitas keislaman di sebuah kampus. Lembaga Dakwah Kampus (biasanya sebutannya berbeda-beda di masing-masing kampus) pada umumnya membawahi kepengurusan masjid kampus, seksi kerohanian senat atau jurusan dan kegiatan-kegiatan Islam lain yang berkenaan dengan mahasiswa.

Nama Lembaga Dakwah Kampus mulai tercetus dari semaraknya pemakmuran masjid. Kemudian ditindaklanjuti dengan diadakannya sarasehan-sarasehan Lembaga Dakwah Kampus se-Jawa. Sarasehan pertama diadakan oleh Jamaah Shalahuddin UGM pada tanggal 24-25 Mei 1986, dilanjutkan dengan silaturahmi kedua di ITB Bandung pada tanggal 2-4 Januari 1987. Silaturahmi ketiga dilaksanakan di Universitas Airlangga Surabaya pada tanggal 13-16 September 1987 dan silaturahmi keempat di Universitas Sebelas Maret Solo pada tanggal 3-6 September 1988.
 Kegiatan silaturahmi antar Lembaga Dakwah Kampus hingga kini masih diadakan setiap 2 tahun. Terakhir Forum Silaturahmi Lembaga Dakwah Kampus Nasional ke-XIII di adakan pada tanggal 19 – 25 Juli 2005 di Universitas Mulawarman, Samarinda.

Pada era 1990-an, Lembaga Dakwah Kampus (LDK) adalah salah satu pilar penting kesadaran Islam di Indonesia, karena kampus adalah kelas menengah muslim modern, yang kemudian mampu mengisi sektor-sektor modern, seperti pasar modal, pasar uang, industri maupun perdagangan. Dampak dari hal tersebut adalah terjadinya gelombang islamisasi di semua level.

Dalam sejarah perubahan masyarakat, kampus merupakan salah satu institusi yang ikut berperan. Dari kampus lahir para pemimpin masa depan. Apabila kampus gagal dalam menjalankan peran ini, dapat kita bayangkan apa yang akan terjadi dengan pemimpin-pemimpin masa depan. Sebagai kelompok intelektual, komunitas kampus diharapkan mampu membawa perubahan masyarakat menuju tatanan kehidupan yang lebih baik.

2. Sejarah Berdirinya Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta

Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta didirikan dengan latar belakang kesadaran akan potensi diri dan tanggung jawab sebagai bagian terpenting dari umat dan berbekal pengetahuan serta wawasan keislaman yang dimiliki. Akan sayang sekali apabila potensi ini tidak didayagunakan untuk kemajuan umat.

Melalui institusi dakwah inilah dilakukan berbagai upaya penyadaran yang lebih intensif terhadap mahasiswa akan tanggung jawabnya sebagai seorang muslim. Dengan adanya institusi yang menaungi diharapkan terbangun suatu iklim yang kondusif untuk mewujudkan maksud tersebut.
Lembaga Dakwah Kampus Syahid merupakan satu-satunya Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang bergerak dibidang dakwah di lingkungan kampus UIN Jakarta. Lembaga ini bersifat otonom dan independen. Berikut sejarah singkat berdirinya Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta :

Pada tahun 1996, Ketua Senat Mahasiswa Institut (SMI), Muhammad Ali berusaha mensolidkan beberapa mahasiswa untuk mendirikan Lembaga Dakwah Kampus, dimulai dengan mengajak beberapa mahasiswa IAIN seperti Misbah (FU) yang saat itu aktif dilembaga ekstra kampus Fikratus Salam yang bergerak di bidang dakwah. Selanjutnya dibentuk tim kecil yang bertugas mempersiapkan berdirinya Lembaga Dakwah Kampus, dari segi konstitusi maupun teknis. Dalam musyawarah yang dihadiri oleh sejumlah perwakilan fakultas menghasilkan tim kecil yang terdiri dari Deka Kurniawan (FU-AF/1993), Muhammad Musthopa (FS-Muamalat/1994), dan Rinaldi Syafiq (FT-BA/1994). Dalam waktu yang tidak begitu lama, tim kecil akhirnya berhasil merumuskan kepengurusan dan program kerja Lembaga Dakwah Kampus pertama dengan Deka Kurniawan sebagai Ketua dan Muhammad Musthofa sebagai Sekretaris.

Setelah diperjuangkan pada Forum Majelis Permusyawaratan Mahasiswa Institut (MPMI), akhirnya pada tanggal 28 Mei 1996 dua puluh lima mahasiswa IAIN dilantik sebagai pengurus Lembaga Dakwah Kampus periode pertama, yaitu tahun 1996-1997. Pelantikan tersebut langsung dipimpin oleh Sekretaris Jenderal SMI Thohib El-Hasyr sekaligus menandai kelahiran Lembaga Dakwah Kampus di lingkungan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Pelantikannya sangat sederhana, namun memendam suatu kenangan dan usaha keras yang sebelumnya dilakukan.

Nama Lembaga Dakwah Kampus (LDK) sendiri terkesan terlalu "dipaksakan" apalagi di IAIN ada Fakultas Dakwah. Masih ada konotasi orang tentang dakwah yang dilihat secara sempit, yaitu ceramah, pidato dan sebagainya. Sebenarnya hal-hal tersebut merupakan bentuk-bentuk atau metode-metode dakwah, namun itulah realitas yang selama ini terjadi di masyarakat Indonesia. Makna dakwah mengalami penyempitan dan terdistorsi dari makna dan esensi dakwah yang sebenarnya.

Secara etimologi dakwah berarti mengajak atau menyeru. Secara terminologi berarti usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengajak dan mengembalikan manusia pada penghambaan hanya kepada Allah SWT semata, dimana seluruh aspek kehidupannya harus merupakan manifestasi dari sikap penghambaan total kepada Allah, sekaligus pengingkaran kepada thaghut, sehingga bisa keluar dari kegelapan kepada cahaya Islam. Upaya sadar tersebut dilakukan dengan cara-cara bi al-hikmah wa-almauizhoti al-hasanah wajadilhum billatii hiya ahsan (QS.16:125) melalui proses yang terorganisasi secara rapi, kuat dan profesional (QS.61:4).

Wujud dari tauhid yang murni adalah penghambaan Islam secara utuh, maka berarti esensi dakwah juga merupakan aplikasi dari integralitas Islam kedalam kehidupan. Dengan demikian, secara pemahaman istilah Lembaga Dakwah Kampus tetap relefan dengan misi yang akan diemban.

Dakwah kampus semakin lama semakin mendapat perhatian baik dari kalangan mahasiswa maupun dari pihak rektorat. Kini Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta telah memiliki kepengurusan sampai tingkat fakultas yang dinamakan Komisariat Dakwah (Komda) Fakultas. Adapun Sekretariat Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta terletak di Student Center kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta di Jalan Ir. H. Juanda No. 95 Ciputat 15412 Telp. (021) 70631379 e-mail : ldksyahid_uin@yahoo.com. 

B. Keadaan Pengurus dan Anggota Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta

Jumlah pengurus Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta periode 2005-2006 sebanyak 56 orang. Dari jumlah tersebut tercatat sebanyak 22 laki-laki dan 34 perempuan. Sedangkan jumlah anggota untuk angkatan 2002/2003 sebanyak 270 orang, dengan klasifikasi 70 laki-laki dan 200 perempuan. Angkatan 2003/2004 sebanyak 160 orang dengan klasifikasi 60 laki-laki dan 100 perempuan. Sedangkan untuk angkatan 2004/2005 sebanyak 144 orang dengan klasifikasi 49 laki-laki dan 95 perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1

Jumlah Anggota

Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta

	No.
	Angkatan
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	2002-2003
	70
	200
	270

	2.
	2003-2004
	60
	100
	160

	3.
	2004-2005
	49
	95
	144

	Σ
	179
	395
	574


Sumber : Bidang Kaderisasi LDK Syahid UIN Jakarta 2005-2006

C. Visi dan Misi Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta

Menurut John M. Bryson (Sutarmadi, 2002) visi adalah sesuatu angan-angan ataupun impian terhadap sesuatu, yang sangat indah dan mempesona sehingga diperlukan usaha keras untuk mewujudkannya.
 Sedangkan misi adalah cara memberi peluang untuk tampil ke depan sebagai dasar pembenaran masyarakat mengenai keberadaannya.
 Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa misi adalah kelanjutan visi, yaitu bagaimana merumuskan sesuatu yang diangankan atau diimpikan menjadi lebih nyata, sehingga mudah dimengerti oleh siapa saja yang terlibat dalam sebuah organisasi.

Visi Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta adalah : Terciptanya insan-insan dakwah yang memiliki ketinggian moralitas (akhlaqul karimah) dan solidaritas (ukhuwah Islamiyah) yang bertumpu pada kekokohan spiritualitas dan intelektualitas (iman dan ilmu) yang tercermin dalam realisasi amal shaleh dan amar ma'ruf nahi munkar yang terkemas dalam etos profesionalisme (ihsan) dalam rangka mewujudkan cita-cita khairu ummah.
 Untuk merealisasikan visi tersebut, maka LDK Syahid UIN Jakarta merumuskan misi sebagai berikut :

1. Long Life Education/Tarbiyah Madal Hayah (Q.S. 3:18, 9:122, 4:9,16:43, 21:7)
Kehidupan dunia kontemporer dengan berbagai kemajuan yang telah dicapainya, justru mengantarkan manusia pada keadaan semakin teralinasi dari dirinya sendiri. Manusia sudah kehilangan orientasi hidupnya yang hakiki, sehingga terjadilah berbagai penyimpangan hidup dalam berbagai aspeknya yang semakin membuat kacau suasana. Dekadensi moral, kerusakan lingkungan adalah beberapa saja dari dampak negatif yang bisa disebut, dalam kondisi semacam itu dibutuhkan semacam "gerakan penyelamatan" (harakatul inqad) yang didahului oleh "gerakan pengembalian" manusia dari kondisi saat ini. Kedua hal itu hanya bisa dilakukan dengan proses pembinaan kemanusiaan yang intensif dan kontinu dalam proses tarbiyah madal hayah yang dalam hal ini tentu saja merujuk pada Islam sebagai sumbernya. Dengan proses ini akan terjadi transformasi pada diri manusia yang pada gilirannya akan mengantarkan perubahan ke arah kehidupan yang lebih baik. Kebutuhan yang paling mendesak saat ini adalah upaya mentransformasikan manusia dalam nilai-nilai kehidupannya.

2. Amal Ma’ruf Nahi Munkar

Hancurnya tatanan kehidupan saat ini merupakan akibat langsung dari tidak berjalannya mekanisme pemeliharaan fitrah manusia melalui tugas amar ma'ruf nahi munkar. Oleh karena itu upaya mengantarkan manusia pada kehidupan yang lebih baik harus pula dengan cara menghidupkan kembali amal yang bernilai wajib itu. Itulah sebabnya ia menjadi misi LDK Syahid UIN Jakarta dalam menjalankan eksistensinya.

3. Persatuan Umat dan Ukhuwah Islamiyah (Q.S. 3:103, 49:9-13)

Salah satu sebab kemunduran umat Islam saat ini adalah karena ketiadaannya persatuan yang kokoh antara sesama umat Islam. Ini problem mendasar yang penyelesaiannya sangat tidak mudah dan butuh waktu lama. Tapi walau bagaimana pun harus terus diupayakan. Karena itu LDK Syahid UIN Jakarta juga menjadikan hal itu sebagai salah satu misi perjuangannya.

4. Amal Shaleh (Q.S. 4:124, 41:33)

Segala upaya perbaikan umat tergantung dari bagaimana nilai-nilai yang ingin ditanamkan dan telah menjadi realitas, telah mengkristal menjadi budaya kehidupan. Tanpa itu umat akan sulit mempercayai tawaran perubahan yang diberikan. Karena bagaimana pun mereka membutuhkan teladan. Itulah sebabnya mengapa amal shaleh juga menjadi misi terpenting dalam LDK Syahid UIN Jakarta.

5. Pengabdian Masyarakat/Khidmatul Ummat (Q.S. 21:107)

Gerakan dakwah yang baik adalah gerakan yang berjalan tanpa mengabaikan aspek kebutuhan sosial. Karena merekalah yang menjadi sasaran utama gerakan dakwah itu sendiri. Untuk itu pengabdian sosial ini juga dijadikan sebagai misi LDK Syahid UIN Jakarta yang terpenting. Tentang eksistensinya, LDK Syahid UIN Jakarta tidak akan keluar dari rel misi seperti yang sudah diselesaikan. LDK Syahid UIN Jakarta akan menjadi wadah pembinaan bagi para mahasiswa dalam rangka mengantarkan pada kondisi siap memimpin umat. LDK Syahid UIN Jakarta juga akan berusaha menjadi perekat umat dan pelopor gerakan amar ma'ruf nahi munkar dan amal shaleh.

Visi dan misi tersebut kemudian diterjemahkan dalam bentuk program kerja yang dijalankan oleh pengurus. Program-​program yang dijalankan antara lain sebagai berikut :

1. Selamat Datang Saudaraku (SDS)

2. Latihan Kader Dakwah (LKD)

3. Pelatihan Kader Dakwah (PKD)

4. Gema Ramadhan Kampus (GERAK)

5. Gema Muharam Kampus (GEMARAK)

6. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)

7. Ruang Aktifitas Muslimah (RAMAH)

8. Pos Solidaritas Umat (PSU)

9. Malam Bina Ruhiyah dan Ukhuwah (Malam Biru)

10. Festifal Peradaban Islam (FESPI)

11. Aksi-aksi Kemanusiaan & Keumatan

12. Desa Binaan

13. Diskusi dan Seminar

14. Pelatihan Pengembangan Potensi 

D. Aktivitas Halaqah Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta

Di kampus, Lembaga Dakwah Kampus memegang peranan yang besar dalam pembinaan keislaman mahasiswa. Model pembinaan ini umumnya dinamakan halaqah atau mentoring. Penamaan model pembinaan berbeda-beda disetiap kampus tetapi secara substansi tidak ada perbedaan. Di Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta kegiatan pembinaan ini dinamakan Pelatihan Kader Dakwah (PKD) dan dalam pelaksanaannya digunakan istilah mentoring.

Metode pembinaan ini diberlakukan atau diwajibkan bagi seluruh anggota LDK Syahid sejak awal pendiriannya. Bahkan sejak sebelum LDK Syahid diformalkan sebagai salah satu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di lingkungan Kampus UIN Jakarta, metode pembinaan ini sudah dikenal dan diaplikasikan oleh para mahasiswa yang dikemudian hari menjadi pendirinya.

Penerapan metode halaqah di LDK Syahid UIN Jakarta bertujuan untuk membentuk kepribadian Islami (Takwin Asy-Syakhshiyyah Islamiyah) mahasiswa, dan diarahkan demi terciptanya pemimpin-pemimpin Islam masa depan.
 Metode ini diorientasikan untuk mencapai beberapa sasaran, yakni :

1. Tercapainya 10 muwashofat (karakteristik) tarbiyah
a. Salimul aqidah,  berakidah lurus

b. Shahihul Ibadah, beribadah dengan benar

c. Matinul khuluq, berakhlaq kuat

d. Qadirun ‘alal kasbi, mampu mandiri

e. Mutsaqqaful fikri, berwawasan luas

f. Qawiyyul jismi, berbadan sehat dan kuat

g. Mujahidun linafsihi,  memiliki etos kerja yang tinggi

h. Munazhzhamun fi syu’unihi, tertata semua urusannya

i. Haritsun ‘ala waqtihi, efektif dengan waktunya

j. Nafi’un lighairihi, bermanfaat bagi orang lain 

2. Tercapainya ukhuwah Islamiyah
3. Tercapainya produktifitas dakwah

4. Tercapainya pengembangan potensi mahasiswa

 Kepribadian kader dakwah yang berkualitas adalah kader yang mengikuti proses tarbiyah secara intensif (mukatsafah), konprehensif (mutakamilah) dan berjenjang (mutadarrijah). Kegiatan halaqah intensif dilakukan satu kali dalam sepekan. Waktu pelaksanaannya ditentukan berdasarkan kesepakatan para mutarabbi (peserta) dengan mentor/murabbi (pembina). Tempat yang biasa digunakan untuk halaqah biasanya berbeda-beda antara satu kelompok dengan kelompok yang lain, ada yang menggunakan masjid, musholla fakultas, taman, ataupun sekretariat LDK. Secara umum tempat pelaksanaan halaqah dilakukan di seputar kampus UIN Jakarta yang dirasakan sesuai dan nyaman.

Saat ini di LDK Syahid UIN Jakarta, terdapat 72 kelompok halaqah, yang terdiri dari 31 kelompok laki-laki dan 41 kelompok perempuan. Setiap satu kelompok berjumlah antara 8 – 10 orang. Kelompok-kelompok ini diklasifikasikan menurut tahun angkatan dan levelisasi keanggotaan. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2

Klasifikasi Kelompok Halaqah

Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta
	No.
	Angkatan
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	2002-2003
	12
	20
	32

	2.
	2003-2004
	10
	11
	21

	3.
	2004-2005
	9
	10
	19

	Σ
	31
	41
	72


Sumber : Bidang Kaderisasi LDK Syahid UIN Jakarta periode 2005-2006

Keanggotaan LDK Syahid UIN Jakarta dibagi menjadi dua, anggota pemula dan anggota inti. Levelisasi ini didasarkan pada lamanya mereka menjadi anggota dan sejauh mana pemahaman mereka tentang Islam dan dakwah. Seorang anggota pemula akan naik menjadi anggota inti setelah memenuhi persyaratan anggota inti sebagaimana termaktub pada Bab 1 Pasal 2 Anggaran Rumah Tangga (ART) LDK Syahid UIN Jakarta.

Ujung tombak pelaksanaan metode halaqah adalah para murabbi (pembina). Murabbi adalah orang yang memimpin jalannya halaqah. Murabbi biasanya juga disebut mentor, mas’ul, pembina, qiyadah atau ustadz.
 Apapun istilah yang dipakai, murabbi berperan strategis untuk menumbuhkan kader dakwah yang berkualitas. Untuk membina kader-kader dan anggotanya, Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta memiliki sekitar 72 murabbi (pembina). Setiap murabbi diberikan amanah membina 1 kelompok halaqah. 

Seorang murabbi harus bergaul dan berhubungan secara intensif dengan binaannya. Ia harus mengenal luar dalam tentang mereka, membantu masalah-masalah mereka sekaligus menjadi pembina spiritual, mental maupun jasmaninya. Hal itulah yang menjadi sebab tidak semua orang di LDK Syahid dapat menjadi murabbi (pembina). Seseorang yang akan diberikan amanah sebagai murabbi harus terlebih dahulu mengikuti acara Daurah Mentor, yaitu semacam pelatihan bagi calon murabbi yang diadakan oleh bidang kaderisasi LDK Syahid. Daurah ini dilaksanakan untuk menyiapkan para murabbi yang berkualitas. Karena murabbi bukan sekedar berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga berperan sebagai qiyadah (pemimpin), ustadz (guru), walid (orang tua) dan sahabat.
 Peran yang multi fungsi tersebut mengharuskan seorang murabbi memiliki berbagai keterampilan dalam mengelola kelompok halaqah.

Pembinaan melalui halaqah merupakan salah satu sarana kaderisasi di LDK Syahid. Kaderisasi dibutuhkan untuk regenerasi kepemimpinan demi keberlangsungan dakwah kampus. Hal-hal yang berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan potensi kader dikelola oleh bidang kaderisasi. Bidang ini bertanggung jawab dalam hal keberhasilan pelaksanaan pengkaderan anggota yang berorientasi pada potensi anggota. Selain itu, bidang kaderisasi juga bertanggungjawab untuk mengkoordinasi pembinaan dan kualitas sumber daya kader.
 Bidang Kaderisasi berwenang untuk merencanakan, mengorganisasi, dan mengevaluasi penyelenggaraan halaqah sesuai dengan ruang lingkup yang menjadi tanggung jawabnya. 

Sebagaimana metode pendidikan, metode halaqah juga perlu ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai guna menunjang kelancaran teknis pelaksanaan sehari-hari. Pada umumnya sarana yang digunakan dalam pelaksanaan halaqah adalah whiteboard, spidol, penghapus dan juga manhaj (kurikulum) halaqah. Untuk lebih jelas mengenai kurikulum halaqah, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3

Kurikulum Halaqah

Lembaga Dakwah Kampus Syahid UIN Jakarta
	No.
	Judul
	Bobot

	1.
	Ma’na Syahadatain
	3 Sks

	2.
	Ma’na Laa Ilaaha Illallah
	3 Sks

	3.
	Syarat Diterima dan Ditolaknya Syahadat
	3 Sks

	4.
	Kebutuhan Manusia pada Rasul
	3 Sks

	5.
	Ihsan
	3 Sks

	6.
	Ahwalul Muslimin Al-Yaum
	3 Sks

	7.
	Ghozwul Fikri
	3 Sks

	8.
	Birrul Walidain
	3 Sks

	9.
	Masa Depan di Tangan Islam
	2 Sks

	10.
	Urgensi Tarbiyah
	3 Sks

	11.
	Risalah Pergerakan Pemuda Islam
	3 Sks

	12.
	Manajemen Waktu
	2 Sks

	13.
	Teknik Belajar di PTAI
	2 Sks

	14.
	Retorika
	2 Sks

	15.
	Mengenal Dakwah
	3 Sks

	16.
	Hizbusysyaithon Menguasai Dunia
	3 Sks

	17.
	Sense of Crisis
	2 Sks

	18.
	Prinsip Gerakan Dakwah
	2 Sks

	19.
	Zionisme Internasional
	3 Sks

	20.
	Peran Pemuda dalam Mengemban Risalah
	2 Sks

	21.
	Memoar Hasan Al-Banna
	2 Sks


Sumber : Bidang Kaderisasi LDK Syahid UIN Jakarta periode 2005-2006

Dalam menilai keberhasilan pelaksanaan metode halaqah, LDK Syahid UIN Jakarta mengadakan evaluasi halaqah 1 kali dalam sebulan. Evaluasi ini disebut Forum Mentor. Karena selain kaderisasi, semua murabbi atau mentor yang terlibat dalam pelaksanaan halaqah hadir untuk melaporkan kondisi kelompok halaqahnya. Hal-hal yang biasa dievaluasi dalam forum mentor adalah mengenai materi yang disampaikan, kondisi peserta serta masalah-masalah yang terjadi selama pelaksanaan halaqah. Evaluasi ini mutlak dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan halaqah dan sejauh mana tingkat pemahaman kader terhadap Islam dan keterlibatan mereka dalam dakwah.

Sebagaimana dikatakan di atas bahwa tujuan halaqah adalah pembentukan kepribadian Islami. Hal ini tidak bisa dilakukan dengan main-main apalagi dianggap pekerjaan sambilan. Mengelola halaqah membutuhkan keseriusan dari semua pihak yang saling terkait dengannya. 

Pada saat ini, degradasi moral telah merajalela. Masyarakat sudah semakin banyak yang kehilangan keteladanan. Hal ini tidak bisa dibiarkan begitu saja. Sebagai bagian dari umat yang telah tersadarkan, dan sebagai manifestasi penghambaan kepada Allah, selayaknya kita menempa dan membina diri menjadi insan kamil yang akan membawa perubahan bagi masyarakat, bangsa dan negara.
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